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PENGARUH PENERAPAN SISTENT INFORN{ASI AKUNTAT\SI TERHADAP
AKUNTABILITAS PENDAPATAN PAJAK DAERAH DI DINAS

PENDAPAT.\N
DAERAH KOTA BANDUNG

Il.F'enny Syafariani & Evi Feryani

Abstrak

Penelitian ini dilakukcut pctclu Dina.s Pendaputurt Daersh Koto Buntlutg vuitu
sulcth suttt lembago pemerintuhun cloerah yung bet'get'ak tli biclcutg pentlaputun-
pendapatctn asli doerah. Fenontena lntg tet.'iadi dulatn perkembcmgan sektor publik di
Indonesict dew'ttstt ini uclulult menguotnyu ttoltut.rt uhnttubilitus utas lembagu-lentbugu
publik, baik di puset tilillry)tut cloertth. ..jktit:tLri.tiiitus ;tur;ittt'Jirkutt titrkutigan sistart
irybrmasi ttkutilansi vdr{ iue inudcii ti;tlt& !ei',se letrpg+trturytt }.)elap()rofi },Lt}1g
iti;ik. TLjuutt peneliticut itti ycrittt tuttuk mengetahui penganth penerupon sistem
irforntasi pengoruhnvo terhatlup akuntsbilitcrs peneluputan pajak daerah pada Dinus
Pendapatun Daerah Kota Bandttng.

Atletoele yang digunakan ckrlam penelitian ini udalah metode deskriptif dan
veriJikatif. Untttk mengetahui penganth penerapan sistem informasi okuntansi
terhudop ctkuntqbilitcts pendapatan pc$ak claerah cligunakan pengtjian statistik.
Pengt4jian statistik yang digunctkan adalah perhitungan korelasi Pearson, qnalisis
regresi, koefisien detetmfuasi, tji hipotesis, tji Validitas, uji reliabilitas dan juga
ntenggunakan aplikosi SPSS l2.0for windoyvs.

[-[ustl dctri penehtiun {n[ menunl'Ltkktnt bcty'tttct Penerapan sisretn inlfitnnusI
akmtunsi poda Dinas Penclapeficut Daeroh Kotu Brmclung merutnjukkctn kriteriq Boik.
Ahmtubilitcts pendupatan pajok daeruh patlu Dincts Penclapcrtut Doerah Kotct Bandtmg
sudeth temtctsuk dolam kategori baik. serta Terclapat hubungan yong er(tt dan searoh
ontoro sistem informasi akntansi dengan ahmtabilitas pendapatan pcjak daerah pada
Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung yaitu dengan diketahui Hn ada pada elaerah

penolukan berarti Ht diterima atau sistem inforntasi akuntcmsi berpenganth terhadop
aktmtabilitus pendopaton pajak duerah pada Dinas Pendapatun Daercth Kotrt
Bttnrlttng.

Kukt ktmci: Ahmtabilitcts, metocle tlesh'iptit', veriJikutif, pciak, anulisis korelasi,
regresi, tleterntin asi.

I.PENDAIIULUAN
1.1 Latarbelakang masalah

Perkembangan akuntansi sektor publik, khususnya di Indonesia semakin pesat

dengan adanya era refomasi dalam pelaksanaan kebijakan pemerintah otonomi daerah

dan desentralisasi fiskal yang rnenitikberatkan pada Pernerintah Daerah. Selain itu,
maraknya globalisasi yang meltuntut daya saing di setiap negara juga menuntut daya

saing di setiap Pernerintah daerahnya. Daya saing Pemerintah Daerah ini diharapkan

akan tercapai melalui petingkatan kemandirian Pernerintah Daerah yang dapat diraih
meialui adanya otonolni daerah.



Uudang-undang No. 32 tahrui 2004 sebagai pengganti Undang-undang No. 22 tahun
1999 tentang pemerintah daerah dan Ur-rdang-ur.rdang No.33 tahun 2004 sebagai
pengganii Llndang-tn<trang No. l5 tahuli 1999 tentang Perimbangan Keuanqan antara
Pemerintah Puslt dan Daerah menjadi landasan yuridis bagi pengernbangan Otonor.ni
Daerah di Indo;resia. Otonorni daerah merupakan upaya pernberdayaan daerah dalarn
pengambilan keputusan daerah secara lebih leluasa untuk rnengelola surnber daya yans
dimiliki sesuai dengan kepentingan, pi'ioritas, dan potensi daerah sendiri. Dengan
adanya otonomi daerah, pengelolaan keuangan sepenuhnya berada ditangan pemerintah
daerah. Sejalan clengan pelaksanaan otouorni daerah, diperlukan sistem akuntansi vanc
baik, karena sistem akuntansi urerupakan pendukune terciptanya pengelolaan keuansan
daerah yang occoLmtable, dalam mllgka rnengelola dar.ra dengan sisteur deseniraiisasi
secara transparan, efi sien, et-ektif, dan dapat diperlanggungi au,abkar.r.

Adanya petnborosan rvaktu kerja menjadi rnasalah di l)ipenda dalam peneelolaan
pajak daerah, dikarenakan masih menggunakan sistem rlanual serta pellggunaall sistern
yang terkornputerisasi belum digunakan secara maksirnal.

Peranan sisterr informasi terhadap kemajuan organisasi sudah tidak diragukan lagi.
Dengan dukungan sistem infonnasi yirng baik rnaka sebuah perusahaan akan inerniliki
berbagai keunggulan kompetitif sehingga mampu bersaing dengan perusahaan lain.

Sistem Informasi Akuntansi mengacu pada PP 58 tahun 2005 dan Pennendagri 13
tahun 2006 dan Permendagri 59 Tahun 2007. Sistem ini berbasrs pada jaringan
komputer, yang mampu menghubungkan dan marnpu menangani konsolidasi data
antara SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) dengan SKPKD (Satuan Kerja
Pen-eelola Keuangan Daerah), sehingga data di Pemerintah Daerah dapat terintegrasi
dengan baik. Sistem Informasi Akuntansi merupakall sistem akuntansi yairg berbasis
relational dqtabase dengan pola database tersentralisir (centralized single dotabase)
yang dapat diakses oleh seluruh unit.

Adaptin rnanfaat penerapan sistem informasi akuntansi berdasarkan standar
akr"mtansi pemerintahan adalah befiujuan untuk rneningkatkan akuntabiiitas dan
keandalan pengelola keuangan pemerintah melalui penlusunan dan pengembairgan
standar akuntansi pemerintahan.

Fenotnena yang terjadi dalam perkembangan sektor publik di Indonesia dewasa ini
adalah menguatnya turtutan akuntabilitas atas lembaga-lernbaga publik, baik di
pusat rnatlptln daerah. Akuntabilitas dapat diartikan sebagai bentuk kewajiban
metnpertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan peiaksanaan misi organisasi
dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan scbelurnrrya, melalui suaiu
media perlanggungiawaban yang dilaksanakan secara periodik (Stanbury, 2003).

F'enornena yang terjadi diatas rnenunjukkan bahwa semakin rnenguatnya tunfutan
masyarakat terhadap pelaksanaan akuntabilitas pubtik oleh organisasi pemerintah, baik
Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah. Berkenaan dengan hal tersebut,
penciptaan akuntabilitas publik harus dilaksanakan dalam aki.uitansi pemerintaitan
untuk dapat menciptakan good governance. Good governonce sering diartikan sebagai
pemerintahan yang baik dimana penyelenggaraan rnanajerren pernbarigunan yang
berlanggung jawab dan sejalan dengan prinsip demokrasi dan pasar yang efisien,
penghindaran salah alokasi dana investasi, pencegahan korupsi baik secara politik
maupun administratif, dan rnenj al ankan disiplin anggaran.

Arus refonlasi yang terjadi saat iui juea menyebtibkan tuirrutan .vang beragarn
tentang pengelolaan pemerintah yang baik (good government goyetllance). Tuntutan
transparansi publik, kinerja yang baik dan akuntabilitas sering ditujukan kepada
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pemerintah daerah. Suatu sistem infbrmasi pengelolaan keuangan daerah yang baik

dalam rangka mer1gelola dana deugan sistem desentralisasi yang dapat

cliperlanggungiawabkan sangat diperlukarr.'' ""- 
fendapatan Pajak Daerah (PAD) adalah penerilnaan yang diperoleh daerah dari

sumber-sumber dalarn wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah

sesuai dengan peraturan perundar.rg-utrdairgan yang berlaku' Mengingat pelldapatan

pajak daerih merupakan suatu bentuk peran masyarakat maka harus ada suatu

pertanggungawaban Pemerintah Daerah kepada lnasyarakat meialui tratrsparausi dan

ot.,"tJitlt^ pada proses administrasi dan dalam pengelolaamya yang dilakukan oleh

Pernerintah Daerah.
Dengan diterapkannya Sistem lnfonnasi Akuntansi diharapkan akuntabilitas dalam

per.rgelo-laan peniapatan pajak daerah dapat tercapai sehingga pernerintah dapat

n-reripe.turrggungiaivabkan kepada lnasyarakat, dan pada akhirnya dapat

rnengalokasikan dal1a yang telsedia untuk dapat rneningkatkan pelayanan kepada

masyarakat dan pembangunan daerah.

1.2 ldentifikasi dan Rumusan llasalah
Berdasarkan latar belakang masalah, rnaka dapat di identifikasikan suatu rnasalah

yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

i. -g.1,]* 
efektifnya penggunaan sistem informasi akuntansi yang diterapkan.

2. Belum tercapai akuntabilitas Dinas Pendapatan Daerah terhadap pubik terutatna

atas pelaporan keuangannya pada hasil pendapatan pajak daerah dikarenakan

sistem pencatatan yang diterapkan masih kurang optimal sehingga transparansi dan

pefianggungiawaban tidak sepenuhnya tercapai.

Adapun rulnusan permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Bagaimana Penerapan Sistem lnfomasi Akuntansi yang sedang berjalan di Dinas

Pendapatan Daerah Kota Bandung.

2. Bagaimana Akuntabilitas Pendapatan Pajak Daerah di Dinas Pendapatan Daerah

Kota Bandung.
3. Seberapa besar pengaruh Penerapan Sistem Infonnasi Akturtansi terhadap

Akuntabilitas Peirdapatan Pajak Daerah di Dinas Pendapatan Daerah Kota

Bandung.

1.3 N'Iaksud dan Tujuan Penelitian
Maksud penelitiin yang dilakukan adalah untuk tnengetahui seberapa besar

.,pengaruh Pinerapan Sistem Informasi akuntansi terhadap Akuntabilitas Pendapatan

Pajak Daerah" pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung. Sedangkan tujuannya

adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui PeneraPan

Sistem lnformasi Akuntansi Yang
sedang berjalan di Dinas
Pendapatan Daerah Kota
Bandung.

2. Untuk mengetahui Akuntabilitas
Pendapatan Pajak Daerah di
Dinas Pendapatan Daerah Kota
Baudung.
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1.4 Manfaat dari penelitian
Dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan tar.nbaharr infomasi bagi peneliti

selanjutnya tentang penerapar Sistern Informasi Akuntansi dalam sektor publik. Dan
juga sebagai bahan pefiimbangan di masa yang akan datang rnengenai penerapan
praktik Sistem infonnasi Akuntansi, terutarna dalarn sistern pencatatamrya sehingga
dapat menghasilkan laporan realisasi pendapatan yang akuntabel pada dinas pendapatan
pajak daerah.

1.5 Batasan N'Iasalah
Yang menjadi batasan masalahnya adalah fokus pada sistern infonnasi

akr-urtansi keuangan daerah mengenai pajak daerahnya, dan yang rnenjadi respondernya
adalah karyarvan dibagian keuangan dan pendapatan pajak.

II. LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Kusrini (2007:10) Sistem Infotmasi Akuntausi adalah:
"sbbuah sitem informasi yang mengubah data transaksi bisnis menjadi informasi
keuangan yang berguna bagi pemakainya.

2.2 Akuntabilitas
Akuntabilitas merupakan bagian dari unsur good govemment governance distni

maksudnya dalarn menjalankan pemerintahan, pemerintah mengungkapkan hal-hal
yang sifatnya material secara berkala kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan
untuk itu, dalam hal ini yaitu masyarakat luas.

Akuntabilitas merupakan konsep yang luas yang mensyaratkan entitas mernberikan
laporan mengenai penguasaan atas uang-uang publik dan kinerjanya. Akuntabiiitas
dapat dibedakan dalam beberapa jenis dan informasi tefientu dapat relevan dalam cara
yang berbeda untuk memp er oleh j u cl g em en t mengenai akuntabilitas.

Mardiasrno (2002:20) mengatakan bahwa akuntabilitas publik adalah:
"Akuntabilitas publik adalah kewajiban pihak pemegang amanah (rzgeilr) untuk
mernberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengun-qkapkan
segala aktivitas dan kegiatan yang rnenjadi tanggungjarvabnya kepada pihak pemberi
anranah Qtrincipal) yang rnemiliki kewenangan untuk meminta perlanggungia."vaban
tersebut."

Akuntabilitas publik yang harus dilakukan oleh organisasi sektor publik terdiri atas

beberapa dimensi. Ellwood yang dikutip oleh Mardiasrno(2002:2 l), rnenjelaskan
terdapat empat dimensi akuntabilitas yang harus dipenuhi oleh organisasi sektor publik,
yaitu:
1. Akuntabilitas kejujuran dan Akuntabilitas hukum (accountabilifit for probity and

llegality)
2. Akuntabilitas pro se s Qt r o cc e s s a c c o un t a b i I i ry*)

3. Akuntabilitas program Qtrogram accountability)
4. Akuntabilitas kebijakan Qto licy accountabilitlt)

2.3 Pendapatan Pajak Daerah
Mardiasmo (2003:98) rnenyatakan bahrva pajak daerah adalah:"Pajak claerah adalah

iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada daerah tanpa irnbalan
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langsung yang seimbang yang digunakan untuk rnembiayai penyelenggaraan

Pemerintah Daerah dan Pembangunan Daerah."
Dasar hukum pemungutan Pajak Daerah adalah Undang'undang No. 18 Tahun 1997

Tentalg Pajak Daerah dan Retribusi Daerah sebagairnana telah diubah dengan Undang-

undang No. 34 Tahun 2000.

2.4 Sumber-sumber Pendapatan Pajak Daerah
Mardiasmo (2002:9S) menyatakan bahwa pajak daerah dibagi rnenjadi dua bagian

yaitu
1. Pajak Propinsi
2. Pajak Daerah
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka

Pajak Propinsi. terdiri atas:

a. Paiak kendaraan bennotor dan kendaraan diatas air
b. Bea Balik Nama Kendaraan Benr-rotor dan Kendaraan diatas air
c. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bennotor
d. Pajak pengambilan dan pemanfaatan air bawah tanah dan air permukaan

Pajak Kabupaten/Kota, terdiri atas:

a. Pajak Hotel
b. Pajak Restoran
c. Pajak Hiburan
d. Pajak Reklame
e. Pajak Penerangan Jalan

f. Pajak Sewa Menyewa/kontrak rumah dan/atau bangunan

g. Pajak Cialian Golongan C
h. Pajak Lainlain
Dalam hal ini yang akan dibahas adalah yang berkaitan dengan Pendapatan Pajak

Daerah Kabupaten/kota.

2.5 Kerangka Pemikiran
Yang rnenjadi variabel independentnya adalah sistem informasi akuntansi dimana

menurut Ade,2010 seksi data yaitu :

1. Pengumpulan, pemasukatl dan pengolahan data transaksi.

2. Penyimpanan data transaksi

3. Pernberian inlormasi
4. Pengawasan

Sedangkan yang menjadi variabel dependennya adaleh akuntabilitas. Menurut

Mardiasmo, 2002,Akuntansi Sektor Publik bahwa akuntabilitas itu terdiri dari : '

1. Akuntabilitas kejujuran dan hukum
2. Akuntabilitas proses

3. Akuntabilitas program
4. Akuntabilitas kebijakan

III. }If,TODf, PENEI,ITIAN
Metode penelitian rnerupakan cara penelitian yang digunakan untuk

rnendapatkan data untuk rnencapai tujuau tertentu. Menumt Sugiyono (2009:3) Metode

Peneiitian adalah :
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.,lv{etocle penelitian- cliartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan

tujuan dan kegunaan tetlentu".
Dalam melakgkan penelitian peneliti menggunakatr rnetode penelitian studi

kasus dan rnetode deskriptif dan verifikatif, menurut Sugiyono(2005 : 21)

rnendefi nisikan brhrva :

.,Metode Deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atatt

menganalisis suaiu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesiinpulan

,vang lebih luas".
Metocle cleskriptif ini rnerupakan tnetode yang bertuiuatr unttlk rnengetahui sifat

serla hubungan yang iebih mendalam antara dua variabel dengan cara tnens,alnati

aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik untuk tnernperoleh data yang sesuai dengall

masalah yang ada dengan tujuan penelitian, dilnana data tersebut diolah, dianalisis, dair

diproses'leblh lanjut-dengin clisar teori-teori .vang telah dipelajari sehingga data

tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan'

Sedangkan rnetode verifikatif menurut Mashuri (2008:45) rnenyatakan bahrva :

..penelitia-n verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji

suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan

mengatasi masalah yang serllpa dengan kehidr-rpan '"
D-engan menggunakan metode penelitian akan diketahui hubungan yang signifikan

antara v-ariabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas

gambaran mengenai objek yang diteliti.

3.1 Operasional Variable
Selelum mengadakan penilaian dalam penelitian, peneliti harus menentukan

operasional variabil, hal ini dirnaksudkan agar dapat mempermudah dalam melakukan

pinelitian. Menur-ut Sugiyono (2009:60) menerangkan bah''va:
l.Variabel penelitian pu,lu ,lu*urrya adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan'oleh pene-liti untuk dipelajari sehingga diperoleh infonnasi tentang hal

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya."

Berikut tabel operasional variabelnya :

66



Tabel 1 OPerasional Variabel

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

.tingkat

Akurat
-Laporan Yang

benar

-ketePatan
- Keamanan
- KecePatan

-kemudahan
- kebenaran

- LaPoran
- Kejujuran

I Pensumpulan, Pemasukan
clrta" din Pengolahrn drta

transaksi

2. Penvimpanan data transaksi

3. Pemberian informasi

sebr-rah sitenr inlornlasi
mengubah dala

i bisnis menjadi

i keuatrgan .vang

bagi pernakainl a.

Kisrini 
- dan Andri

Sistem lnformasi

Akuntansi
(Variabel X)

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Penghindaran
penyalahgunaan
jabatan

Pelaksanaan
pekerjaan

Tujuan tercaPai

- Penerimaan
pajak

- Peratumn

1. AkuntabilitasKejujuran

2. AkuntabilitasProses

l. Akuntabilitas Program

4. Akuntabilitas Kebijakan

Kewajiban untuk

memberikan tanggung

iawab dalam

menyajikan/melaPorkan
informasi realisasr

penerimaan PendaPatan
pajak daerah kePada Yang

berwenang.
(Abdul Halim 2004:52)

Akuntabilitas
PendaPatan Pajak

Daerah
(Variabel Y)

reknik sampling vans di gunakan 
.pada 
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3.2 Uji Validitas
Menurut Cooper QAA6:720) r,aliditas adalah:

"ValidiQ is a cltui:erctctistic of tnc'ct.\ut'ttctil]ttnt con..et.netl tith tlte extettl th.tt a lesi
tneasures y:hat the researcher actuallv- vishes to tneastre., ,

Tatrel 2 standar validitas
Validitv

Good 0.50
Acceptable 0.30
Marginol 0,20
Poor 0,10

(Sturber: Barker et a|,2002:10)

3.3 Uji Reliatrilitas
Iv{enurut C o oper (2006:7 1 6) reliabilitas adalah:

"Reliubiliry' is a chcn'acterislic of illeasurennlent concet.ned wilh acurctcl,, precision,
and consistency".

TelCl 3 untuk Reliabilitas
Reliabilitv

Good 0.80
Acceotable 0,70

(Sumber: Barker et aL,2002:70)

3.4 Analisis Korelasi pearson
Analisis koefisen korelasi .Peorson digunakan untuk mengukur ada atau tidak.ya
hubungan linier antara variabel bebas (X) dan variabel terilat (y) serta mernpunyai
|rj,uan untuk meyakinkan bahwa pada kenyataannya terdapat hubungan antara Sistem
Infonnasi Akuntansi dengan Akuntabilitas pendapitan pajak Daerah,

Koefisien korelasi rnempunyai nilai -l < r < *l dimana :

1' Apabila t - +1, maka korelasi antara kedua variabel dikatakan sangat kuat dan
searah, artinya jika X naik sebesar 1 maka Y juga akan naik sebesar I atau sebalik,ya.2. Apabiia r : 0, maka hubungan antara kldua variabel sangat lebar atau tidak ada
hubungan sarna sekali.
3' Apabila r : -1, rnaka korelasi antam kedua variabel sangat kuat dan berlarvana,
arah, artinya apabila X naik sebesar i maka Y akan turun sebes--ar- 1 atau sebaliknya.

Untuk rnernberikan interpretasi koelrsien korerasinya rnaka peneliti *errggrrnaka,
pedoman sebagai berikut :

Tabel4 In
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,25 Korelasi sangat lemah (tidak ada)
>0,25 - 0,5 Korelasi cukun
>0,5 - 0,75 Korelasi kuat

Korelasi saugat kuat>0,75 - I
( Sumber:Jonathan Sarwono, 2005)
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3.5 Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah metode analisis statistik yang digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabelindependen (X) terhadap variabel dependen
(Y). Dampak dari analisis regresi dapat digunakan unhrk memutuskan apakah ,iik d*
meilrnrnnya variabel dependent (Akuntabilitas Pendaptan pajak Daerah) dapat
dilakukan melalui menaikkan dan menurunkan keadaan variabel independent (Sistem
informasi Akuntansi). Atau dengan meningkatkan keadaan variabel dependent
(Akuntabilitas Pendapatan Pajak Daerah) dapat dilakukan dengan meningkatkan
variabel independent (Sistem informasi Akuntansi). Dengan formulasi sebagai berikut :

Y:a+bX

(Surnber: Jonathan, 2005:73)

3.6 Koefisien Determinasi
Besarnya pengaruh variabel x terhadap variabel y dapat diketahui dengan
rnenggunakan ar-ralisis koefisien determinasi atau disingkat Kd, yang diperoleh dengan
mengkuadratkan koefisien korelasinya. Sehingga koefisien ini berguna untuk
mengetahui besarnya kontribusi pengaruh penerapan sistem
informasi akr.urtansi terhadap pendapatan pajak daerah, dengan meuggunakarl rulrus
sebagai berikut :

Kd:r2y, x10OYo

(Sumber: Jonathan, 2005:72)

3.7 Hipotesis
a. HipotesisPenelitian

Hn : Sistern infonnasi akuntansi
tidak merniliki pengaruh dengan
akuntabilitas pendapatan paj ak
daerah.
H1 : Sistem informasi akuntansi
memiliki pengaruh dengan
akuntabilitas pendapatan paj ak
daerah

b. Hipotesis Statistik

Berdasarkan pada alat statistik yang digunakan dan hipotesis penelitian di atas maka
peneliti menetapkan dua hipotesis yang digunakan untuk uji statistiknya yaitu hipotesis
nol (H6) yang diformulasikan untuk ditolak dan hipotesis altematif (H1) yaitu hipotesis
peneliti yang difomulasikan untuk diterima, dengan perumusan sebagai berikut:
Ho : P : 0 , sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap akLrntabilitas
per-rdapatan paj ak daerah
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Hr : p I 0 , sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap akuntabilitas pendapatan
pajak daerah

i\lelalui patokan penglrnbilarr keputusan nrenurut .Ionatan Saru,ouo (5.1:2006)
1. Jika probabilitas atau signifikansi

< 0,01, hubungan kedua variable
signifikan.

2. Jika probabilitas atau signifikasi >
0.01, huburgan kedua variable
tidak sigrilikari.

IY. HASII, DAN PE},IBAHAS"\N
Berikut ringkasar.r dari data hasil penelitian r-nengenai pengaruh perlerapall sistern

infounasi akuntansi pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung dengan
menggunakan persentase skor tanggapan responden.

Tabel 5 Rekapitulasi Persentase Total Skor Tanggapan Responden Mengenai
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi

Jo. Iad&atqr K{iteri!
"Ihrud

Idui Al<tual

I
P*rguarpula, paua:uliu
dars din put.l3]ut {irr!

tarrahi
ji0 5J0 al 1i4; Btk

I Per,rinyanan dan
lr*lrrl.:si

,ttrg j-,i0
sl.?i 5ilt

lorbsa illcmrii tli fii BdL

J .P e:rga.:ra:u ,!{l ff irt Bel:

Totnl l$96 1t95 i2,6o,i

Sedangkan untuk tan-qgapan responden mengenai Akuntabilitas
Daerah dapat dilihat dibarvah ini adalah :

Tabel6
R&kipiixl?ti Prrs.riisr I otrl lkrr Trrggrprn Rrqcrdeo lLngori

.{kolt;bditas Ptadrp:tra l}rjak Drrrab

\0. rdikrtor :OI lir Sirot

llirual
Kritcria

lkutrbilia; Iiqriuiu ;, ?iLil Sirgir baii;

\hatiHiit:r .Pic:ei rli tii: it.irr tsJi:

\l,,rrrrL:litai !rojr rn .1C 1t',l:, 3i'r

\l1xriii:r:r I,:5ijuu lrj ,.J ,rEi.3 tutl

I otrl .093 .lr5{1

Pendapatan Pajak
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4.2 Uii Korelasi

,1.1 Pembahasan
Jumlah responden dalam penelitian ini 21 otang, yang tnenjadi subyek penelitian

adaiah Bagian Keuangan da[Pajak. Teknik analisis yang digunakan pada pengolahan

data bemia analisis Lualitatif untuk menginterpretasikan hasii tanggapan responden

rnelalui kuesioner. Untuk rnenguji pengaiuh p.n".uputt siste'r infonnasi aku.ta.si

terhadap akuntabilitas p"nAupului, puluL au.iuh digunakan a.alisis regresi linier

sederhana.
Pembahasan rnerupakan perhitungan sefia analisis dari data-data yang diperoleh dari

perusahaan. Data-claia yurrg t.tt'Lpul merupakafl data prirner. karena diperoleh

i"rgr.,'rg dari ta,ga^ p"rt"-. melalui ittstrutuett pe'elitian atau kuesioner'

Berdasarkan hasil pengolahan di atas dapat dilihat bahwa koehsien hubungan antara

variabel sistem intormasi akuntansi dengan akuntabilitas pendapatan pajak daerah yang

,lilit*"g dengan koefisien korelasi adalah sebesar 0,907. Hal ini menunjukkan terdapat

hubungan yang sangat kuat antara sistem informasi akuntansi dengan akuntabititas

pe.,aaiatun paiat aa-ratr pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung'

T:rbel 7

Ks*h:i -tttara 1-aliel:el 5 rlt*g* \-arirbtl Y

actrshtiai$

514

n}l.UiTTAE
lLIi.n,

T PEartcfi igtitlaxir
ti6. i?'trileil
H

^liul,iTr5llr'iA: 
FPalsrntaIElnlil,
S1!.11-t?lled:

l.l

'l

2?

Eg?f")
.300

.!ct{"':
300

?:
1

.-

lelrl

Tatrel 8
I'hsd .lralish Rrgr*i

Ce,lir-ii4til, i

a!viitinili!

lls Errit Balr{

T j.i;iny

5irr

9:"1 :4J5

B+3 itllli lrr ili

1l:
i0il

4.3 Uri Regresi

Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa koefisien regresi memiliki tanda

p"-i if, artinya ,"rriuki. baik penerapan sistem informasi akuntansi akan ' membuat

akuntabilitas pendapatan pui# au"tui, pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung

semakin baik. Demiki* iogu sebaliknya, semakin tidak baik penerapan sistem

informasi akunta,si ut ur, *"rituat akuntabilitas pendapatan pajak daerah pada Dinas

Pendapatan Daerah Kota Bandung semakin rendah'

ArtidaripersamaandalambentukpenjelasanSecaraekonomisyaituuntuk
mengetahuiKoefisienregressisistemakuntansikeuangandaerahsebesar0,513
menunjukkan besamya p"irbuhu, pada vadabel akuntabilitas pendapatan pajak daerah

apabila variabel sistem informasi daerah berubah sebesar satu satuan' Jadi setiap

kenaikan sistem akuntansi keuangan daerah sebesar satu satuan akan meningkatkan
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akuntabilitas pendapatan pajak daerah sebesar 0,513 atau sebaliklya. Seinentara rlilai

konstalta sebesar 1.938 menunjukkan nilai rata-rata Y apabila X bemilai no1.

Stuntlctr en'or rirdiupakan niiai penyimparrgan dari angka yang di kolom B. Nilai

beta sarna de1ga1 nilai korelasi, kernudian nilai t adalah statistik uji yang digurlakan

ul.)tuk ulenguii signifikansi koefisien regressi. Selain rnenggunakan uji t nilai

signifikansi (sig.) juga merupakan statsitik r.rji yang digunakan uji menguji signilikansi

koefisien regressi. Kalau t dibandingkan dengan t tabel, maka nilai signitikansi

dibandilgkan dengan alpa penelitian yaitu 1oh atas 0,01. apabila nilai signifikan < 0,01

artilya koefisien regresi yang sedang diuji signifikan, sebaliknya apabilai nilai

signiflkan > 0.01 artinya koefisien regressi yang sedang diuji tidak signifikan.

4.,1 Koefisien determinasi 
Tabel 9

!iarlisirl 0ettntinr:i

Melalui data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi (R)

adalah sebesar 0,907, jadi kedekatan hubungan antara variabel sistern informasi

akuntansi dengan akuntabilitas pendapatan pajak daerah yang dihitung dengan koefisien

korelasi adalah sebesar 0,907. Artinya terdapat hubungan yang sangat erat atau kuat

antara sistem informasi akuntansi dengan akuntabilitas pendapatan pajak daerah.

Selain koeflsien korelasi (R), pada tabel diatas juga dapat ditemukan nilai R-squ-are

sebesar 0,823 yang dikenal dengan istilah koefisien detenninasi (KD)'

KD: (0,823) x 100%:82.3%
Koefisien determinasi sebesar 82.3% menunjukkan besamya pengaruh

penerapan sistem informasi akuntansi terhadap akuntabilitas pendapatan pajak daerah

pada Oinus Pendapatan Daerah Kota Bandung. Sedangkan sisauya yaitu sebesar 17.7%

dipengaruhi faktor lain di luar variabel yang diteliti yaitu pertanggungjaviaban atas

pengeiolaan <laua kepada otoritas yang lebih tinggi, transparannya laporatl keuangan

atau allggarau serta disiplin.
Melalui patokan pengarnbilan keputusan tneuurut Jonatan Sarwono (54:2006)

1. Jika probabilitas atau signifikansi
< 0,01, hubungan kedua variabie
signifikan.

2. Jrka probabilitas atau signifikasi >

0.01, hubungan kedua variable
tidak signifikan.
Keputuian terlihat angka probabilitas hubungan antara variable sistem infomasi

Akuntansi dan akuntabilitas pendapatan pajak daerah sebesar 0.00. Angka probabilitas

0.00 < 0,01, maka acla hubungan kedua variable tersebut signifikan. maka diputuskan

untuk menolak llo dan menerima H1, jadi hasil pengqjian rnenyimpuikan terdapat

pengaruh yang signifikan penerapan sistem ir.rformasi akuntansi terhadap akuntabilitas

p.rr.1upot",l pajak dacrah pada Dinas Pendapatau Daerah Kota Bandung. Oleh karena

itu, te1bukti bahrva koefisien regresi adalah signitikan atau dengan kata lain sistern
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infbmasi daerah berpengaruh signifikau terhadap akuntabilitas pendapatan pajak
daerah Pada Dinas Pendapatan Daerah.

\. KESI}IPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai, pengaruh Penerapan Sistern infonnasi

Akuntansi terhadap Akuntabilitas Pendapatan Pajak Daerah pada Dinas Pendapatan
Daerah Kota Bandung, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Penerapan sistetn infounasi akuntansi pada Dinas Pendapatatl Daerah Kota

Bandung menunjukkan kriteria Baik. Dikarenakan proses pengurnpulan,
pemasukan dan pengelolaau data transaski disirnpan dengat.r baik dan dapat
rnernberikat inforrnasi yatrg berguna bagi yang menterlukan.

2. Akuntabilitas pendapatan pajak daerah pada Dinas Pendapatau Daerah Kota
Bandung sudah tenlasuk dalan'r kategori baik. Artinl,a ditinjau dari akuntabilitas
kejujuran, akuntabilitas proses. akuntabilitas program, r.valaupun dalarn
akuntabilitas kebijakan rnasih kurang, karena kebijakan-kebijakan yang diberikan
terutama dalam hal pencatata[ ada laporan keuangan dan anggaran pada hasil
pendapatan pajal<-pajak daerahnya pada Dinas Pendapatan Daerah Kota
Bandung. Tetapi hal ini tidak menutup kernungkinan bahwa akuntabilitas pada
pendapatan pajak daerahnya secara keseluruhan sudah dilakukan sefia
dilaksanakan dengan baik. Sehingga dapat dipertanggungjawabkan kepada
pihatr: yang berwenang.

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa sistem infonnasi akuntansi
berpengaruh terhadap akuntabilitas pendapatan pajak daerah pada Dinas Pendapatan
Daerah Kota Bandung. Pengaruh penerapan sistern infomasi akuntansi terhadap
akuntabilitas pendapatan pajak daerah pada Dinas Pendapatan Daerah Kota
Bandung juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. Variabel
lain yang dapat men.rpengan-rhi akuntabilitas adalah pertanggungja."vaban atas
pengelolaan dana kepada otoritas yang lebih tinggi dan harus lebih transparamrya
laporan keuangan atau anggaran serta peningkatan kedisiplinan kerja pegawai.
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